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The background of the problem in this research is the learning process of mawaris in pesantren which 
tends to be theoretical and one-way communication. The tools used in the learning process are tables 
which students must memorize. Both of these things, namely conventional learning models and tools 
that seem static make the students' understanding of mawaris not intact and comprehensive because of 
the lack of effectiveness in terms of time. I try to do research that is by applying problem-based learning 
model and used technology-assisted called faraidh application as a comparison of conventional learning 
models assisted by faraidh tables. After doing the research, the conclusions that can be drawn are: There 
are differences in the increase in the ability of inheritance between students who get a problem-based 
learning model assisted by Faraidh application compared to those who get conventional learning models 
assisted ashabul furud table. 
 




Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran ilmu mawaris di pesantren 
yang cenderung bersifat teoretis dan satu arah. Alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berupa tabel yang harus dihafal oleh santri. Kedua hal ini, yaitu model pembelajaran konvensional dan 
alat bantu yang terkesan statis membuat pemahaman santri terhadap ilmu mawaris tidak utuh dan 
menyeluruh karena kurangnya efektivitas dari sisi waktu. Peneliti mencoba melakukan penelitian yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan teknologi yang bernama aplikasi 
faraidh sebagai pembanding dari model pembelajaran konvensional berbantuan tabel faraidh. Setelah 
dilakukan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan ilmu waris antara santri yang mendapatkan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan aplikasi Faraidh dibandingkan dengan yang mendapatkan model pembelajaran konvensional 
berbantuan tabel ashabul furud. 
 















Pelajaran ilmu mawaris sesungguhnya 
merupakan materi yang dapat diserap, 
dicerna, sekaligus dapat dipahami 
konsepnya secara utuh dan efektif bila 
dikemas dengan model pembelajaran yang 
tepat. Ilmu mawaris pada dasarnya 
merupakan ilmu aplikatif. Ilmu mawaris 
tidak cukup hanya sekadar diketahui dan 
dipahami, tapi harus dipraktikkan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
berpendapat bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based 
Learning/PBL) merupakan model 
pembelajaran yang paling tepat untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
ilmu mawaris. Telaah ini penulis analisis 
dengan salah salah satu kawasan teknologi 
pendidikan yaitu kawasan pemanfaatan, 
(Darmawan, D. (2013), telah 
menegaskannya dalam kajian Teknologi 
Pendidikan.  
Model pembelajaran berbasis masalah 
adalah konsep pembelajaran yang 
membantu guru menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang dimulai dengan 
masalah yang penting dan relevan 
(bersangkut-paut) bagi santri dan 
memungkinkan santri memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih realistik 
(nyata). Pembelajaran Berbasis Masalah 
melibatkan santri dalam proses 
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 
berpusat kepada santri yang 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah. Belajar berdasarkan masalah 
adalah interaksi antara stimulus dan 
respon, merupakan hubungan antara dua 
arah belajar dan lingkungan. Lingkungan 
memberikan masukan kepada santri berupa 
bantuan dan masalah, sedangkan sistem 
saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 
itu secara efektif sehingga masalah yang 
dihadapi dapat diselidiki, dinilai, 
dianalisis, serta dicari pemecahannya 
dengan baik. 
Menurut hemat peneliti, penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah akan 
lebih efektif bila dipadukan dengan 
pemanfaatan teknologi Aplikasi Faraidh 
merupakan bagian dari penerapan  konsep 
teknologi pembelajaran (Darmawan, D. 
(2014:35). Di dalam aplikasi ini termuat 
berbagai teori dasar yang dapat dijadikan 
sebagai referensi dalam proses 
pembelajaran. Demikian juga dengan telaah 
pembelajaran modern dalam bentuk e-
learning menurut Darmawan, D. .(2014). 
Pengembangan E-Learning Teori dan Desain,  
bahwa pembelajaran audio dapat menjadi bagian 
inovasi dari pembelajaran elektronik.  Teori 
dasar yang dimaksud  meliputi definsi 
faraidh, ahli waris, rukun waris, ayat 
faraidh, hadis faraidh, hak harta waris, 
sebab dan syarat-syarat yang harus 
terpenuhi, dan penghalang hak waris. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, peneliti merumuskan masalah sebagari 
berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan 
peningkatkan pemahaman ilmu mawaris 
pada santri yang medapatkan model 
pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan aplikasi faraidh dengan yang 
mendapatkan model Pembelajaran 
Konvensional berbantuan tabel ashabul 
furud pada santri Kelas X di Pondok 
Pesantren Al Furqon Muhammadiyah 
Cibiuk Garut? 
2. Bagaimana kualitas peningkatan 
pemahaman ilmu mawaris pada santri 
yang mendapatkan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan aplikasi 
faraidh pada santri kelas X di Pondok 
Pesantren Al Furqon Muhammadiyah 
Cibiuk Garut?  
3. Bagaimana kualitas peningkatan 
pemahaman ilmu mawaris pada santri 
yang mendapatkan model pembelajaran 
konvensional berbantuan tabel ashabul 
wurud pada santri Kelas X di Pondok 
Pesantren Al Furqon Muhammadiyah 
Cibiuk Garut?  







Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
tujuan penelitian yang dilakukan di SMP Al 
Furqon Muhammadiyan Boarding School 
Garut pada dasarnya adalah untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mengetahui perbedaan 
peningkatkan pemahaman ilmu mawaris 
pada santri yang medapatkan model 
pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan aplikasi faraidh dengan yang 
mendapatkan model Pembelajaran 
Konvensional berbantuan tabel ashabul 
furud pada santri Kelas X di Pondok 
Pesantren Al Furqon Muhammadiyah 
Cibiuk Garut. 
2. Untuk mengetahui kualitas peningkatan 
pemahaman ilmu mawaris pada santri 
yang mendapatkan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan aplikasi 
faraidh pada santri kelas X di Pondok 
Pesantren Al Furqon Muhammadiyah 
Cibiuk Garut. 
3. Untuk mengetahui kualitas peningkatan 
pemahaman ilmu mawaris pada santri 
yang mendapatkan model pembelajaran 
konvensional berbantuan tabel ashabul 
wurud pada santri Kelas X di Pondok 
Pesantren Al Furqon Muhammadiyah 
Cibiuk Garut. 
 
B. KAJIAN LITERATUR  
Pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memeroleh 
suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendirid alam interaksi dengan 
lingkungannya (Surya, 2014). 
Pembelajaran harus diarahkan agar siswa 
mampu mengatasi setiap tantangan dan 
rintangan dalam kehidupan yang berubah 
melalui sejumlah kompetensi (Sanjaya, 
2014: 106). Selanjutnya, mengenai definisi 
pembelajaran, Undang-Undang No.20 
tahun 2003 menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajara pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan interaksi 
sistematis antara peserta didik dengan 
pendidik yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran pada suatu lingkungan 
belajar. Kegiatan pembelajaran 
memberdayakan semua potensi peserta 
didik untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan.  Oleh sebab itu, kegiatan 
pembelajaran perlu berpusat pada peserta 
didik dengan menciptakan kondisi yang 
menyenangkan dan menantang untuk 
mengembangkan kreativitas mereka dengan 
menyediakan pengalaman belajar yang 
beragam dan pembelajarannya juga 
bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 
kinestetika. Sementara itu, Surya (2014) 
menjelaskan bahwa pembelajaran ialah 
suatu proses yang dilakukan oleh individu 
untuk memeroleh suatu perubahan perilaku 
yang seara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.  
Model pembelajaran berbasis masalah 
adalah model pembelajaran yang meyajikan 
masalah kontekstual. Model ini tidak 
banyak fokus pada apa yang sedang 
dikerjakan peserta didik tetapi pada apa 
yang peserta didik pikirkan selama 
mengerjakannya. 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 
berpusat kepada peserta didik, yang 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah dan kemampuan belajar mandiri 
yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan dalam kehidupan dan karier, 
dalam lingkungan yang bertambah 
kompleks sekarang ini. Pembelajaran 
Berbasis Masalah dapat pula dimulai 
dengan melakukan kerja kelompok antar 
peserta didik. peserta didik menyelidiki 
sendiri, menemukan permasalahan, 
kemudian menyelesaikan masalahnya di 
bawah petunjuk fasilitator (guru). 
Pada model pembelajaran berbasis 
masalah, guru berperan sebagai fasilitator. 
Tuga guru adalah membimbing peserta 
didik agar dapat menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Kondisi yang harus diciptakan 
dalam model pembelajaran ini adalah 
suasana kondusif, terbuka, negosiasi, 






demokratis, suasana nyaman dan 
menyenangkan agar peserta didik dapat 
berpikir optimal. Dalam hal dukungannya 
melalui media audio-visual maka menurut 
Darmawan, D.(2013), akan sejalan dengan 
penerapan dari Pendidikan Teknologi 
Informasi  dan  Komunikasi,  di kalangan 
guru. 
Untuk mencapai hasil pembelajaran 
secara optimal, pembelajaran dengan 
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah 
perlu dirancang dengan baik mulai dari 
penyiapan masalah yang sesuai dengan 
kurikulum yang akan dikembangkan di 
kelas, memunculkan masalah dari peserta 
didik, peralatan yang mungkin diperlukan, 
dan penilaian yang digunakan. Pengajar 
yang menerapkan pendekatan ini harus 
mengembangkan diri melalui pengalaman 
mengelola di kelasnya, melalui pendidikan 
pelatihan atau pendidikan formal yang 
berkelanjutan. 
Oleh karena itu, pengajaran 
berdasarkan masalah merupakan 
pendekatan yang efektif untuk pengajaran 
proses berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran 
ini membantu peserta didik untuk 
memproses informasi yang sudah jadi 
dalam benaknya dan menyusun 
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia 
sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini 
cocok untuk mengembangkan pengetahuan 
dasar maupun kompleks.Kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik memerlukan sarana atau alat yang 
menjadi perantara guru menyampaikan 
materi atau ilmunya kepada peserta didik. 
Sarana atau alat tersebut dikenal dengan 
media pembelajaran. Media berasal dari 
Bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah dapat 
diartikan sebagai perantara atau pengantar 
(Sanjaya, 2014). Gagne’ dan Brigs dalam 
Arsyad (2013) mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri dari antara lain 
buku, tape recorder, kaset, video camera, 
video recorder, film, slide (gambar 
bingkai), foto, gambar, televisi, dan 
komputer. 
Sedangkan Heinich et al. (dalam 
Sanjaya, 2014) mengungkapkan, “media is 
a channel of communication. Derived from 
the Latin word for ‘between’, the term 
refers to anything that carries information 
between a source and a receiver”. Secara 
umum dapat diartikan bahwa media adalah 
saluran komunikasi. Berasal dari Bahasa 
Latin yaitu 'antara', istilah ini mengacu pada 
apapun yang berhubungan dengan 
informasi, yaitu antara sumber dan 
penerima. Selanjutnya, mengenai media 
pembelajaran Sudjana dan Rivai (1989) 
mengatakan bahwa media pembalajaran 
merupakan alat bantu mengajar yang 
digunakan oleh guru dalam menciptakan 
lingkungan belajar atau membelajarkan 
peserta didik. Kemampuan ini meruakan 
kompetensi inovasi yang harus dilakukan 
seorang guru (Darmawan, D. (2011: 78). 
Media dalam proses pembelajaran 
merujuk pada perantara atau pengantar 
sumber pesan dengan penerima pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan sehingga terdorong serta 
terlibat dalam pembelajaran. Proses 
pembelajaran pada dasarnya juga 
merupakan proses komunikasi, sehingga 
media yang digunakan dalam pembelajaran 
disebut media pembelajaran. Pemanfaatan 
media yaitu pengunaan secara sistematis 
dari sumber belajar. Proses pemanfaatan 
media merupakan proses pengambilan 
keputusan berdasarkan pada spesifikasi 
desain pembelajaran. Dalam 
pemanfaatannya setiap sekolah sebaiknya 
memanfaatkan alternatif teknologi yang 
tersedia tanpa meninggalkan perhatian atas 
empat aspek penting dari teknologi itu 
yaitu: a) aksesibilitas; b) biaya; c) 
efektivitas dalam fungsi pembelajaran; dan 
d) kemampuan teknologi untuk mendukung 
interaktivitas antara peserta didik dan 
tenaga pengajar. 
Arsyad (2013) mengungkapkan bahwa 
pemilihan media harus mengacu pada 
konsep bahwa media harus bersumber dari 
sistem instruksional secara keseluruhan. 






Menurut  Arsyad, sejumlah kriteria yang 
harus diperhatikan dalam memilih media 
antara lain: a) praktis, luwes, dan bertahan, 
artinya media apapun yang dipilih 
sebaiknya dapat digunakan di mana pun dan 
kapan pun serta mudah dipindahkan atau 
dibawa ke mana-man, b) guru terampil 
menggunakannya dalam proses 
pembelajaran, c) pengelompokkan sasaran: 
kelompok besar, sedang, kecil, atau 
perseorangan, d) dari segi mutu teknis harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu. 
Aplikasi merupakan program yang 
berisikan perintah-perintah untuk 
melakukan pengolahan data. Aplikasi 
secara umum adalah suatu proses dari cara 
manual yang ditransformasikan ke 
komputer dengan membuat sistem atau 
program agar data diolah lebih berdaya 
guna secara optimal. Aplikasi (application) 
juga bisa disebut sebagai perangkat lunak 
(software) yang dibuat oleh suatu 
perusahaan komputer untuk mengerjakan 
tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft 
Word, dan Microsoft Excel. 
Aplikasi Faraidh merupakan aplikasi 
berbasis mobile android yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari 
ilmu waris dan alat bantu hitung pembagian 
harta warisan. Android adalah sistem 
operasi yang berbasis Linux untuk telepon 
seluler seperti telepon pintar dan komputer 
tablet. Android menyediakan platform 
terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk 
digunakan oleh bermacam peranti bergerak. 
Dalam aplikasi faraidh ini tersedia 
berbagai hal yang menyangkut berbagai 
permasalahan waris, antara lain definisi, 
ahli waris, rukun waris, ayat faraidh, hadis 
faraidh, hak harta waris, sebab dan syarat, 
penghalang hak waris, dan permasalahan 
waris. Tujuan dibuatnya aplikasi faraidh 
adalah untuk memberikan pengetahuan dan 
memudahkan pengguna melakukan 
pembagian waris sesuai hukum Islam. 
Aplikasi ini diperuntukan untuk masyarakat 
umum, mahasiswa, dan pelajar muslim. 
Melalui aplikasi ini maka siswa diharapkan 
meningkat kemampuan analisis dan 
sintesisnya, sebagaimana dijelaskan oleh 
Darmawan, D., Ruyadi, Y., Abdu, W.J., 
Hufad, A., (2017), melalui telaah tentang 
Efforts to Know the Rate at which Students 
Analyze and Synthesize Information in Science 
and Social Science Disciplines: A 
Multidisciplinary Bio-Communication Study, 
yang dipublikasikan pada OnLine Journal of 
Biological Sciences. 
 
C. METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian ini  
menggunakan penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian dalam penelitian ini 
adalah eksperimen kuasi, Darmawan, 
D.(2014: 124). Peneliti akan mengadakan 
perlakuan terhadap dua kelompok. Kedua 
kelompok tersebut adalah kelompok 
eksperimen (kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2).  Kelompok 
eksperimen 1 diberi perlakuan (treatment) 
dengan cara menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
aplikasi faraidh, sedangkan kelompok 
eksperimen 2 diberi perlakuan dengan cara 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional berbantuan tabel ashabul 
furud. Desain merupakan kerangka, pola, 
atau rancangan yang menggambarkan arah 
penelitian. Desain merupakan kerangka, 
pola, atau rancangan yang menggambarkan 
arah penelitian. Penelitian ini 
menggunakan desain one group pretest-
postteest design. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data, maka hasil 
dari penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan ilmu 
waris antara santri  yang mendapatkan 
model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan aplikasi Faraidh dibandingkan 
dengan yang mendapatkan model 
pembelajaran konvensional berbantuan 
tabel ashabul furud. Hal ini disebabkan 
beberapa faktor, dalam pembahasan ini 
akan dipaparkan sebagai berikut:  
1. Kemampuan Awal Santri  Sebelum 
Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, santri 






melakukan pre-test terlebih dahulu. Pre-
test tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. 
Berdasarkan data hasil pre-test yang 
diberikan, diperoleh bahwa salah satu 
kelas eksperimen tidak berdistribusi 
normal. Sehingga pada uji statistik 
selajutnya digunakan Uji Mann Whitney. 
Dari pengujian tersebut dengan 
menggunakan uji dua pihak dan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh nilai Zhitung = 
3,428 dan Ztabel = 1,96. Karena berada 
pada daerah penolakan Ho dan Ha 
diterima. Dengan demikian, rata-rata 
kemampuan awal kemampuan 
pemahaman ilmu waris santri kedua 
kelas tersebut berbeda secara signifikan. 
Ketika dianalisis berdasarkan 
kemungkinan penerapan evaluasi 
berbasis media komputer maka temuan 
akan sesuai dengan riset sebelumnya dari 
Darmawan, D., Harahap, E. (2016). Yang 
telah mengembangkan model 
Communication Strategy For Enhancing 
Quality of Graduates Nonformal Education 
Through Computer Based Test (CBT) in 
West Java Indonesia. 
 
2. Aktivitas Santri  Saat Belajar Dikelas 
Penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan aplikasi Faraidh 
digunakan untuk kelas eksperimen 1 
sedangkan model pembelajaran 
konvensional berbantuan tabel ashabul 
furud digunakan untuk kelas eksperimen 
2. Perbedaan perlakuan antara kelas 
eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2 
terletak pada tahap inti pembelajaran. 
Dari temuan ini penelitian berharap 
dapat mengembangkannya dalam bentuk 
pembelajaran berbasis website untuk 
para santri, sehingga akan menjadi 
penegas kongkrit dari temuan penelitian 
Darmawan, D., Kartawinata, H., Astorina, 
W. (2017) tentang Development of Web-
Based Electronic Learning System (WELS) 
in Improving the Effectiveness of the Study 
at Vocational High School. Demikian juga 
dengan upaya pengembangannya sesuai 
dengan pendapat dari Darmawan, D. 
.(2013), mengenai kajian dari Desain dan 
Pemograman Website. 
Perbedaan yang signifikan dari 
kedua model ini adalah pada proses 
perhitungan. Model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan aplikasi 
Faraidh merupakan suatu model 
pembelajaran yang membawa santri 
pada contoh kasus dalam pembagian 
harta waris sehingga mempermudah 
santri dalam melakukan proses 
penghitungan secara akurat dan 
sederhana. Sedangkan model 
pembelajaran konvensional berbantuan 
tabel ashabul furud berpusat pada 
Furudul Mukadharah saja.  
 
3. Kemampuan akhir santri  setelah 
pelaksanaan pembelajaran Setelah 
pembelajaran pada kedua kelas tersebut 
selesai, maka kegiatan selanjutnya 
adalah pemberian post-test untuk kedua 
kelas tersebut. Berdasarkan hasil post-
test, diperoleh kelas eksperimen 1 
berdistribusi normal dan kelas 
eksperimen 2 tidak berdistribusi normal. 
Maka pengujian statistik selanjutnya 
adalah uji Mann Whitney. Dari data yang 
diperoleh dengan menggunakan taraf 
signifikan 5% nilai Zhitung = 3,365 > Ztabel 
= 1,96. Dengan kata lain Zhitung berada di 
daerah penolakan Ho dan Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan  kemampuan 
pemahaman ilmu mawaris antara santri 
yang mendapatkan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan aplikasi 
Faraidh dan santri yang mendapatkan 
model pembelajaran konvensional 
berbantuan tabel ashabul furud. 
Walaupun temuan ini masih tradisional 
namuan pendekatan yang dilakukan 
telah mengoptimalkan kemampuan 
dalam diri para santri atau secara 
intrapersonal kemampuan dalam 
belajaranya, sehingga dapat 
berkomuniasi dengan baik selama 
pembelajaran, seperti dijelaskan oleh 
Darmawan, D. (2017) dalam kajiannya 
tentang Architecture Fedena Open 






Source ERP” For Educational 
Communication. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat dari Darmawan, 
D.,(2012), yang menjelasakan kekuatan dari 
Biological Communication Behavior 
through Information Technology 
Implementation in Learning Accelerated. 
Dimana kemampua intra para santri dapat 
dengan cepat tumbuh. Demikian juga dalam 
hal pemanfaatan media ICT-nya, yaitu 
melalui temuan Darmawan, D. (2012) 
tentang Biological Communication Through 
ICT Implementation: New Paradigm in 
Communication and Information Techn 
ology for Accelerated Learning. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Simpulan 
Berdasarkan penelitian, analisis data, 
dan pembahasan yang telah dilakukan, 
kesimpulan yang dapat peneliti ambil 
adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh aspek audio dalam 
model pembelajaran inkuiri terhadap 
kemampuan menganalisis karya sastra 
pada peserta didik kelas VII SMP Al 
Furqon Muhammadiyah Boarding 
School Garut. 
b. Terdapat pengaruh aspek visual dalam 
model pembelajaran inkuiri   
     Terhadap kemampuan menganalisis 
karya sastra pada peserta didik kelas 
VII SMP Al Furqon Muhammadiyah 
Boarding School Garut. 
c. Terdapat pengaruh aspek audio dan 
aspek visual secara bersama-sama 
dalam model pembelajaran inkuiri 
terhadap kemampuan menganalisis 
karya sastra pada peserta didik kelas 
VII SMP Al Furqon Muhammadiyah 
Boarding School Garut. 
d. Terdapat peningkatan kemampuan 
menganalisis karya sastra pada peserta 
didik kelas VII SMP Al Furqon 
Muhammadiyah Boarding School 
Garut setelah diberikan perlakukan 
secara berulang selama tiga seri waktu. 
 
2.  Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dan hasil penelitian yang 
didapat, peneliti merekomendasikan 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Guru harus berani mencoba 
menerapkan model pembelajaran 
secara variatif kepada peserta 
didik. 
b. Guru harus selektif dan kreatif 
dalam memilih serta mencipta 
media pembelajaran sebagai alat 
bantu dalam menerapkan model 
pembelajaran. 
c. Model pembelajaran inkuiri 
merupakan salah satu model 
pembelajaran yang efektif 
diterapkan dalam materi 
menganalisis karya sastra karena 
model pembelajaran ini 
menekankan pada proses berpikir 
secara kritis dan analitis untuk 
mencari dan menemukan sendiri 
jawaban atas suatu permasalahan 
berdasarkan materi yang 
diberikan. 
d. Media audio-visual sebagai alat 
bantu dalam penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbukti 
cukup efektif dalam 
meningkatkan pemahaman 
peserta didik dalam menganalisis 
karya sastra. Oleh karena itu, 
peneliti merekomendasikan 
kepada para guru yang akan 
memberikan materi analisis 
karya sastra untuk menerapkan 
model pembelajaran inkuiri 
berbantuan media audio-visual. 
e. Pihak sekolah harus memberikan 
keleluasaan kepada guru untuk 
mencoba berbagai model 
pembelajaran serta memilih 
media yang menurut guru 
tersebut cocok digunakan sebagai 
alat bantu dalam proses 
pembelajaran. 
f. Pihak sekolah harus mendukung 
ide kreatif guru dalam melakukan 
inovasi pembelajaran, termasuk 
dalam penggunaan media 
pembelajaran sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran. 






g. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya untuk: 
1) melakukan penelitian lebih 
lanjut yang berkaitan dengan 
efektivitas penggunaan media 
audio-visual dalam model 
pembelajaran inkuiri pada 
materi pelajaran Bahasa 
Indonesia lainnya, misalnya 
dalam menganalisis struktur 
tata bahasa suatu karya sastra. 
2) Melakukan penelitian lebih 
lanjut yang berkaitan dengan 
efektivitas penggunaan media 
audi-visual dalam model 
pembelajaran lainnya, 
misalnya model pembelajaran 
Contextual Teaching and 
Learning, Direct Learning, 
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